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Aktivitas seismik dan gempa bumi yang tinggi menjadi alasan utama bangunan di 

Indonesia harus tahan terhadap beban lateral yang diatur dalam SNI 1726-2019. 

Perencanaan struktur bangunan harus bersifat efisien namun tetap aman terhadap 

beban yang ada dengan tetap mengikuti standar yang berlaku yaitu SNI 2847-2019. 

Penelitian ini melakukan perencanaan ulang terhadap dimensi balok dan kolom 

mengambil studi kasus Gedung Program D4 Politeknik Negeri Sriwijaya dengan 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Sistem harus 

sesuai dengan konsep kolom kuat-balok lemah, dimana balok diharapkan 

mengalami keruntuhan terlebih dahulu dibanding kolom. Permodelan dilakukan 

dengan bantuan program SAP 2000 v.14. Hasil perencanaan ulang yaitu terjadi 

perubahan dimensi dari sebelumnya 3 jenis dimensi balok dan 3 jenis dimensi 

kolom menjadi total 6 jenis dimensi balok dan 5 jenis dimensi kolom. Penghematan 

volume akibat perubahan dimensi pada komponen balok dan kolom, masing-

masing sebesar 13,948% dan 44,694%. Akan tetapi, kinerja struktur berupa 

simpangan antar lantai pada desain eksisting memiliki nilai yang lebih baik 

dibanding hasil perencanaan ulang struktur (desain alternatif) namun keduanya 

tetap dalam batas izin simpangan antar lantai. 

 

Kata kunci : Balok, Kolom, Kolom Kuat Balok Lemah, Simpangan Antar Lantai, 

SAP 2000 
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REDESIGN DIMENSION OF BEAM AND COLUMN REINFORCED 

CONRETE CASE STUDY D4 PROGRAM OF SRIWIJAYA POLYTECHNIC 

BUILDING 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, June , 2021 

 

Muhammad Akbar Syafei; Guided by Dr. Ir. Hanafiah, M.S.  dan Dr. Siti Aisyah 

Nurjannah, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xxi + 98 pages, 58 images, 66 tables, 7 attachments 

 

Seismic activity and high chance of earthquakes are the main reasons why buildings 

in Indonesia must withstand on lateral loads which regulated in SNI 1726-2019. 

The design of a structure building must be efficient but it also safe against all of 

loads by still following the applicable standards, which is SNI 2847-2019.  This 

research is doing a re-design of dimension of beam and column by taking case study 

of D4 Program Sriwijaya State Polytechnic Building using the Special Moment 

Bearer Frame System (SRPMK). The system should be in accordance with the 

concept of strong column-weak beam, where the beam is expected to collapse 

earlier than the column. Modeling is carried out with the help of SAP 2000 v.14 

program. The result of this redesign is a change dimension in beams and columns, 

from the previous 2 types of beam’s and  3 types of column’s dimension to a total 

of 5 types of beam’s and column’s dimension. Volume savings due to dimensional 

changes are 13,948% in beams and 44,694% in columns. However, the performance 

of the structure in the form of story drift in the existing design has a better value 

than the result of the alternative design, but both of the designs are still under the 

maximum value of story drift. 

 
Kata kunci : Column, Beam, Strong Column Weak Beam, Story Drift, SAP 2000 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia berlokasi diantara beberapa lempeng tektonik diantaranya  lempeng 

Indo-Australia, Filipina, Pasifik, dan Eurasia. Hal ini membuat Indonesia sangat 

rentan terjadi aktivitas seismik yang tinggi dan gempa bumi. Berdasarkan data 

BMKG atau Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, frekuensi umum 

terjadinya gempa bumi Indonesia mencapai 400 kali dalam satu bulan. Beberapa 

kota di Indonesia memiliki rasio keaktifan gempa bumi yang kecil salah satunya 

Kota Palembang. Berdasarkan data respons spektrum yang didapat dari 

puskim.pu.go.id, Kota Palembang termasuk kategori wilayah gempa ringan dengan 

nilai percepatan gempa antara 0,21g sampai 0,43g. Faktor ini menjadi alasan utama 

bangunan di Indonesia harus tahan terhadap beban lateral yang diatur dalam SNI 

1726-2019 mengenai tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur 

bangunan gedung dan non gedung. Berdasarkan SNI 1726-2019, terdapat beberapa 

alternatif perencanaan bangunan tahan gempa salah satunya Sistem Rangka 

Pemikul Momen disingkat SRPM. Dalam merencanakan struktur tahan gempa, 

perencanaannya harus direncanakan agar pola keruntuhan yang terjadi aman, 

sehingga diharapkan keruntuhan terlebih dahulu terjadi pada balok dibandingkan 

kolom yang disebut dengan prinsip kolom kuat-balok lemah. 

Perencanaan struktur bangunan harus dilakukan secara efisien agar biaya 

konstruksi dapat ditekan semaksimal mungkin, namun tetap aman terhadap beban 

yang ada. Ukuran penampang, komposisi material, dan faktor beban adalah syarat 

utama dari perencanaan struktur bangunan (Hidayati dan Yustianingsih, 2019). 

Perencanaan struktur meliputi perencanaan struktur bagian atas maupun bawah 

salah satunya perencanaan elemen struktur balok dan kolom. Balok dan kolom 

selaku komponen struktur berperan penting untuk menahan bangunan agar tidak 

runtuh. Konsep perencanaan struktur yang ekonomis tentu dapat memberikan 

penurunan terhadap kinerja dan kekuatan struktur tersebut, karena semakin besar 

beban layan, maka semakin besar pula dimensi yang dibutuhkan. Maka dari itu, 
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perlu dilakukan pemilihan dimensi yang paling optimum sehingga dapat mewakili 

faktor aman maupun biaya. 

Berkembangnya teknologi memberikan pengaruh yang besar terhadap 

perencanaan struktur bangunan. Permodelan struktur bangunan dapat menghasilkan 

kuantitas data dalam jumlah besar namun juga riskan, sehingga diperlukan 

penyesuaian antara konsep desain dan teknologi. Perencanaan struktur harus 

bersifat Code Based Design disingkat CBD, dimana seluruh perencanaan struktur 

harus mengikuti standar yang berlaku seperti SNI 2847-2019 untuk komponen 

balok dan kolom dan  SNI 1727-2020 untuk faktor pembebanan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan Perencanaan Ulang Dimensi 

Balok dan Kolom Studi Kasus Gedung Program D4 Politeknik Negeri Sriwijaya 

sesuai dengan standar yang berlaku dan tetap mempertimbangkan keamanan 

struktur bangunan terutama terhadap beban gempa wilayah Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, maka penulis membagi rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini diantaranya yakni: 

1. Bagaimana hasil perubahan dimensi pada komponen struktur balok dan 

kolom desain alternatif ? 

2. Bagaimana kinerja struktur bangunan yang dihasilkan berupa simpangan 

antar lantai terhadap ketahanan gaya gempa pada desain eksisting dan desain 

alternatif ? 

3. Bagaimana selisih perbandingan volume pada komponen balok dan kolom 

desain alternatif terhadap desain eksisting ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka penulis membagi tujuan 

penelitian yang ingin diraih dalam penelitian ini diantaranya yakni: 

1. Menganalisis hasil perubahan dimensi komponen struktur balok kolom 

desain alternatif terhadap desain eksisting. 

2. Menganalisis kinerja struktur bangunan berupa simpangan antar lantai ketika 

menerima beban gempa pada desain eksisting maupun alternatif. 
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3. Menganalisis selisih perbandingan volume yang dihasilkan pada komponen 

struktur balok dan kolom desain alternatif terhadap desain eksisting. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Beberapa batasan berupa ruang lingkup pada penelitian ini diantaranya 

yakni : 

1. Struktur bangunan yang dianalisis adalah bangunan Gedung Program 

Diploma IV Politeknik Negeri Sriwijaya yang memiliki 4 lantai. 

2. Peraturan pembebanan gaya gempa yang digunakan yaitu berpedoman pada 

SNI 1726:2019. 

3. Peraturan pembebanan struktur gedung yang digunakan mengacu pada  

pedoman SNI 1727:2020. 

4. Perencanaan untuk desain alternatif sesuai dengan SNI 2847:2019. 

5. Permodelan dan analisis struktur gedung menggunakan bantuan program 

SAP2000 V14.1. 

6. Respons spektrum terhadap wilayah gempa yang di dimasukkan yaitu 

wilayah gempa Kota Palembang dengan data tanah yaitu tanah lunak (E). 

7. Beban angin tidak dilakukan perhitungan dikarenakan beban angin tidak 

terlalu berpengaruh signifikan untuk struktur medium-rise building (4 lantai). 

8. Kinerja struktur yang dilihat yaitu berupa simpangan antar lantai yang terjadi 

pada kedua permodelan. 

9. Aspek yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu aman dan ekonomis. 

Adapun aspek aman diartikan sebagai bangunan tersebut dapat menerima 

seluruh beban rencana, baik itu berdasarkan Performance Based Design 

(PBD) maupun Code Based Design (CBD). Sedangkan ekonomis diartikan 

sebagai penggunaan dimensi yang optimum. Aspek ekonomis dibatasi hanya 

pada perbedaan volume yang dihasilkan, sedangkan nominal biaya atau RAP 

tidak diperhitungkan. 

 

1.5. Rencana Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang direncanakan oleh penulis disesuaikan dengan 

pedoman yang berlaku diantaranya yaitu: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab satu merupakan bab berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan rencana sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab dua merupakan bab yang menjelaskan tentang ilmu-ilmu dasar dan teori 

yang menyangkut serta masih terdapat hubungan dengan penelitian tugas akhir ini 

yang didapat melalui literatur-literatur ataupun dari penelitian terdahulu. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab tiga ialah bab yang mendeskripsikan mengenai metode serta langkah-

langkah yang digunakan ketika melakukan pengumpulan pada data terkait, 

permodelan terhadap struktur pada studi kasus yang akan dianalisis, metode ketika 

dilakukan pengolahan data, serta metode pada penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab empat merupakan bab yang membahas mengenai perhitungan dan 

analisia pada struktur serta bagaimana hasil dari analisis tersebut. 

BAB 5 PENUTUP  

Bab lima merupakan bab berisi tentang pembahasan  ringkasan dan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian beserta saran guna perbaikan pada penelitian 

mendatang. 
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